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Estetika Metamorfosis Kupu-Kupu pada Perhiasan Tusuk Konde 
Oleh: 




Penciptaan Karya Tugas Akhir yang berjudul  ”Estetika Metamorfosis 
Kupu-Kupu pada Perhiasan Tusuk Konde merupakan bentuk manifestasi melalui 
siklus kehidupan kupu-kupu yang diterapakan dalam bentuk perhiasan. 
Ketertarikan pada siklus metamorfosis kupu-kupu didasari dari keunikan setiap fase 
yang dapat di interpretasikan dalam kehidupan manusia. Keunikan setiap fase dari 
metamorfosis kupu-kupu akan dituangkan ke dalam bentuk perhiasan tusuk konde. 
Tusuk konde dipilih sebagai mediator dalam perwujudan karya perhiasan dengan 
tema metamorfosis kupu-kupu, karena tusuk konde memiliki ke-khasan pada 
bentuk ataupun makna. 
Analisis yang dilakukan terhadap objek penciptaan menggunakan 
pendekatan estetis dari A.A.M Djelantik, Pendekatan zoologi dengan cabang ilmu 
entomologi yang khusus membahas hewan serangga, dan Pendekatan ergonomi. 
Pada proses penciptaan perhiasan, metode penciptaan yang digunakan yaitu metode 
Practice Based Research. Karya perhiasan yang disajikan merupakan karya seni 
fungsional yang disajikan dengan bentuk yang estetik menonjolkan keunikan 
bentuk dan memiliki nilai filosofis. 
Karya yang dihasilkan merupakan karya seni fungsional sebanyak 5 buah 
karya tusuk konde dengan variasi bentuk, warna, dan material. Dengan 
menggunakan bahan utama perak 9,25 dan tembaga, dan dihiasi dengan bahan 
pendukung seperti mutiara, batu alam, dan tanduk kerbau. Proses perwujudan 
menggunakan teknik tatah, patri, dan di finishing dengan teknik plated, dan polish. 
Penciptaan karya perhiasan ini diharapkan mampu memberikan nilai baru dan dapat 
dijadikan sebagai referensi yang mampu menginspirasi dalam mewujudkan ide dan 
gagasan pribadi kedalam bentuk karya seni perhiasan. 
 























The Creation of the Final Project entitled “Aesthetic Metamorphosis of 
Butterflies on Tusuk Konde (Hairpin) Jewelry” is a manifestation of everyday life 
of butterflies applied in jewelry form. The interest in the butterfly metamorphosis 
cycle is based on the uniqueness of each phase that can be interpreted in human 
life. The uniqueness of each phase of the metamorphosis of the butterfly will be 
poured into the form of Tusuk Konde (Hairpin) Jewelry. Hairpin is chosen as a 
mediator in the embodiment of jewelry with the theme of butterfly metamorphosis, 
because the hairpin has a distinguished character on the shape or meaning. 
The analysis carried out on the object using the aesthetic approach of 
A.A.M Djelantik, a zoological approach with a branch of science that specifically 
addresses insect animals, and ergonomical approach. In the process of jewelry, the 
method used is a method of Practice-Based Research. Jewelry works used are 
works of art that are equipped with aesthetic form in the uniqueness of form and 
also philosophical values. 
The work produced is a work of art as much as 5 pieces of hairpin with 
various shapes, colors, and materials. By using the main material of 9,25 Silver 
and copper with supporting materials such as pearl, natural stone, and buffalo 
horn. The process of embodiment using the technique of chiseling, stitching, and in 
finishing with layered techniques, and polish. The tools used to produce new 
material and can be used as a reference that can inspire in realizing creative ideas. 

























A. Latar Belakang Penciptaan 
Metamorfosis adalah suatu proses perkembangan biologis pada hewan 
yang memengaruhi pertumbuhan fisik yang dimulai sejak kelahiran sampai 
dewasa. Perubahan fisik itu terjadi akibat differensasi sel yang tumbuh secara 
radikal. Metamorfosis dibedakan menjadi dua yaitu, metamorfosis sempurna dan 
metamorfosis tidak sempurna. Sherwood (2009) menjelaskan metamorfosis tidak 
sempurna (Hemimetabola) yaitu siklus yang hanya melalui fase telur, nimfa, dan 
imago (dewasa), yang biasanya terjadi pada hewan sejenis serangga, seperti 
capung, belalang, nyamuk, dan jangkrik. Sedangkan metamorfosis sempurna 
(Holometabola) melalui fase telur, larva, pupa, dan imago (dewasa). Pada hewan 
amfibi, metamorfosis sempurna terjadi pada katak. Sedangkan pada jenis serangga, 
metamorfosis sempurna hanya dialami oleh kupu-kupu. Kupu-kupu merupakan 
serangga yang memiliki keindahan yang berbeda dari serangga lain dalam 
golongannya karena memiliki dua pasang sayap dengan beragam corak dan warna 
yang terbentuk dari susunan sisik-sisik halus pada sayap. Karena hal itu kupu-kupu 
masuk kedalam golongan hewan lepidoptera.  
Selama ini kupu-kupu sering dijadikan sebagai simbol keindahan karena 
fisiknya, dan siklus metamorfosis yang dialami kupu-kupu memiliki nilai filosofis 
yang dapat dimaknai di dalam kehidupan. Hal ini melatarbelakangi penulis untuk 
membuat karya cipta siklus metamorfosis kupu-kupu ke dalam bentuk perhiasan 
tusuk konde dari bahan logam.  
Penciptaan perhiasan tusuk konde dipilih karena memiliki nilai tradisi 
bagi masyarakat Indonesia, dan tusuk konde telah ada sejak berabad-abad silam. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tusuk konde adalah alat yang umumnya 
digunakan sebagai penyanggah sanggul dan juga perhiasan pada sanggul.	 Jika 
dicermati secara detail, desain serta bentuk fisik tusuk konde di seluruh daerah 
memiliki ciri khas tersendiri. Motif maupun bahan yang digunakan umumnya 





sesuai dengan budaya dan kondisi masyarakat setempat, sepeti tusuk konde 
‘Sirkan’ yang dipakai di Jawa Barat, Jawa Timur dan Aceh. Perbedaan jelas 
terlihat dari bentuk dan motifnya. Tusuk konde biasanya dipakai bersamaan 
dengan baju-baju adat pada acara-acara formal. 
Saat ini, tusuk konde tak hanya dikenakan saat menghadiri upacara adat. 
Seiring perkembangan mode, tusuk konde masih sering dipakai pada acara-acara 
nonformal. Namun disesuaikan dengan motif dan bentuknya. Dengan demikian 
peminatnya tak cuma kaum wanita usia tertentu atau dari kalangan tertentu, tetapi 
dari berbagai usia dan berbagai kalangan. 
Pada penciptaan karya ini, bahan yang akan digunakan adalah logam 
perak 9,25 (sterling silver) dan tembaga yang akan dipadukan dengan bahan-bahan 
pendukung seperti batuan, mutiara, dan tanduk kerbau. Dengan teknik tatah pada 
plat, teknik patri, dan finishing logam. Untuk menghasilkan karya yang bernilai 
estetis pada proses perancangan desain penulis mengacu pada ilmu estetika dari 
A.A.M Djelantik.  
 
B. Rumusan Penciptaan 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan penciptaan yang diangkat adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara mengeksplorasi metamorfosis kupu-kupu ke dalam bentuk 
karya seni perhiasan tusuk konde? 
2. Bagaimana proses perwujudan karya seni perhiasan tusuk konde  
dengan konsep metamorfosis kupu-kupu? 
3. Bagaimana hasil jadi karya perhiasan tusuk konde dengan konsep  
metamorfosis kupu-kupu? 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan: 
a. Mewujudkan ide dan gagasan ke dalam karya seni perhiasan tusuk konde 
yang terinspirasi dari metamorfosis kupu-kupu 





b. Mengetahui proses perwujudan karya seni perhiasan tusuk konde dengan 
konsep metamorfosis kupu-kupu 




a. Sebagai media dalam mewujudkan ide dan gagasan serta menigkatkan 
ketrampilan teknik penulis dalam pembuautan karya perhiasan. 
b. Sebagai sumber referensi dalam pengembangan karya seni perhiasan. 
c. Memberikan kontribusi dalam menciptakan gagasan serta karya 
perhiasan jenius local bagi masyarakat Indonesia umumnya, dan 
masyarakat kriya pada khusunya. 
 
D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 
1. Metode Pendekatan 
a. Pendekatan Estetik 
Dalam bukunya A.A.M Djelantik (1999:9) menjelaskan ilmu 
estetika dalam aspek ilmiahnya, memiliki cara kerja (metodologi) 
penelitian yang sama dengan ilmu pengetahuan lain pada umumnya, yang 
terdiriri atas: Observasi (pengamatan), Eksperimen (percobaan), Analisa 
(pembahasan). Dalam kegiatannya dapat dibantu dengan beberapa ilmu 
pengentahuan lainnya seperti ilmu matematika, psikologi, dan biologi 
misalnya. 
Pada karya seni perhiasan tususk konde dengan konsep 
metamorfosis kupu-kupu, penulis menggunakan ilmu estetika dalam 
melakukan pembedahan terhadap obejek penciptaan yang pada prosesnya 
dibantu dengan menggunakan ilmu zoologi. 
Pendekatan estetis di sini erat kaitannya dengan seni, yang 
diartikan sebagai kemampuan atau keterampilan untuk menghasilkan 
keindahan dalam bentuk yang nyata atau hasil dari kemampuan tersebut, 





sehingga bentuk atau hasil dari eksplorasi metamorfosis kupu-kupu pada 
tusuk konde dapat dijelaskan secara rinci dengan menggunakan teori 
estetika. Melalui pendekatan estetis ini diharapkan permasalahan yang 
terkait bentuk (form), struktur, dan komposisi serta nilai keindahan lainnya 
dari perhiasan yang dibuat dapat diterjemahkan melalui ranah-ranah seni 
yang tepat. 
 
b.  Pendekatan Zoologi 
Zoologi adalah cabang ilmu biologi yang mempelajari struktur, 
fungsi, prilaku, serta evolusi hewan. Ilmu ini antara lain meliputi anatomi 
perbandingan, pesikologi hewan, biologi molekuler, etologi, ekologi 
perilaku, biologi evolusioner. Salah satu cabang ilmu zoologi yang 
mempelajari ilmu tentang serangga adalah entomologi yang penulis 
gunakan untuk mempelajari siklus metamorfosis kupu-kupu (Lufthi, pada 
laman http://www.e-jurnal.com/2013/12/pengertian-zoologi.html, Diakses 
pada tanggal 20 April 2018:21.30 WIB) 
  
c. Pendekatan Ergonomi 
 Ergonomi merupakan ilmu yang mempelajari hubungan manusia 
dengan alat (Sachari,1986:75). Pada dasarnya ergonomi mengacu pada 
kenyamanan manusia terhadap alat yang digunakan. Alat yang 
dimaksudkan dapat meliputi bahan, bentuk, dan ukuran. Pendekatan 
ergonomi diterapakan dari tahap pembuatan desain, dan pemilihan bahan 
yang akan digunakan. Desain yang dibuat akan disesuaikan dengan ukuran 
kepala manusia dan mementingkan  keamanan pemakainya. Bahan yang 
dipilih berdasarkan kualitas yang baik dan ramah jika bersentuhan dengan 









2.  Metode Penciptaan 
 Metode penciptaan diperlukan dalam melaksanakan proses perwujudan 
suatu karya. Untuk menciptakan karya seni yang bernilai estetis dan memiliki 
makna sebagai pengalaman seni bagi penikmatnya. Pada proses perwujudan 
karya seni perhiasan tusuk konde dengan konsep metamorfosis kupu-kupu, 
metode penciptaan yang digunakan yaitu metode Practice Based Research. 
Malins, Ure, dan Gray (1996:1) mengatakan, 
 Penelitian berbasis praktek merupakan penelitian yang paling tepat 
untuk para perancang karena pengetahuan baru yang didapat dari penelitian 
dapat diterapkan secara langsungpada bidang yang bersangkutandan peneliti 
melakukan yang terbaikmenggunakan kemampuan yang telah dimilikipada 
subjekkajian tersebut.  
 
Gambar 1. 
Skema pokok metode penciptaan Practice Based Research oleh Gray (1988). 
(Sumber: INTI Jurnal Perintis Pendidikan (2010: vol 18.1). 
 
   Abdullah (2010 vol 18.1:44) menjelaskan Practice Based Resaerch 
(Penelitian Berbasis Praktik) mencakup tiga elemen penelitian penting yang 
dikategorikan kedalam segitiga yaitu, pertanyaan penelitian (Reaserch 
Question), metode penelitian (Research Methods), dan konteks penelitian 
(Research Context). Ketiga elemen ini yang kemudian akan menjadi poin-poin 
yang harus dijabarkan dalam praktik penelitian itu sendiri (meski tidak dibatasi 
secara khusus). Ketiga poin tersebut kemudian dijabarkan dengan pemetaan 










Practice Based Research Mind Mapping 
(sumber: INTI Jurnal Perintis Pendidikan (2010: vol 18.1) 
 
 Dari mind mapping di atas, maka dapat diuraikan langkah kerja dari metode 
Practice Based Research sebagai berikut: 
a. Literatur Research (Penelitian dari data tertulis) atau studi pustaka yang 
diakses melalui Buku, Jurnal Penelitian, Majalah, Surat Kabar, artikel, foto, 
gambar, maupun internet. Data yang dicatat merupakan data yang berkaitan 
dengan sumber ide yaitu karya kriya logam khususnya perrhiasan dan objek 
penciptaan metamorfosis kupu-kupu. Data-data ini kemudian dianalisis 
sehingga dapat dijadikan sebagai acuan perwujudan karya. 
b. Visual Research (Pengamatan bentuk visual) pada proses ini data yang 
didapat merupakan hasil dari pengamatan visual pada objek penciptaan 
maupun analisa pada karya-karya sebelumnya yang dilakukan dengan 
observasi. Pada tahapan ini observasi dilakukan dengan melihat secara 
langsung jenis-jenis perhiasan untuk mendapatkan gambaran yang jelas 
mengenai bahan maupun teknik pengerjaan yang akan diterapkan. 
c.  Practice (Perwujudan), setelah keseluruhan data tertulis maupun visual di 
peroleh maka dapat dilanjutkan pada proses perwujudan yang meliputi:  
1) Pembuatan sketsa (drawing) dilakukan guna mendapatkan suatu 
karya yang sesuai dengan ide kreatif yang akan diwujudkan. Pada 





proses ini ide yang dituangkan akan diolah dan terus menerus 
mengalami pengembangan hingga mendapatkan desain terbaik. 
2) Desain menggunakan aplikasi komputer (digital manipulation), 
beberapa desain terbaik yang telah dipilih selanjutnya diproses 
kedalam aplikasi komputer untuk mempertegas bentuk, merancang 
ukuran dan menentukan bahan yang akan digunakan. 
3) Perwujudan, proses perwujudan pada karya perhiasan ini 
menggunakan beberapa teknik seperti tatah logam, patri, dan 
elektroplating dengan bahan utama perak dan tembaga. Hasil dari 
proses perwujudan ini merupakan outcomes dari ketiga poin yang 
meliputi practice based research. 
 Data yang dihasilkan dari penelitian berbasis praktek tidak hanya 
terwujud dalam bentuk visual sebuah karya. Setiap langkah dan kendala pada 
proses perwujudannya merupakan bentuk hasil dari penelitian tersebut.  
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